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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 





















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 











a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 













































































  حيَس ُحلَْا : al-Husain 
ةَيِمحي َت  :Taimiyah 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 






 حىََكز    : Zaka> 
  بحِيرَغ    : Gari>b 
بساَن َت    : Tana>sub 


















au a dan u 
 













fath}ah dan alif 
atauya>’ 
 
 | ا َ ...
ى َ ... 











i> i dan garis di 
atas 
 







4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةغللا سياقم : Maqa>yis al-Lugah 
 ُةَداَعحَلا   ةَمَّكَُمُ  : al-‘A>dah Muhakkamah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  ةَمَّكَُمُ : Muhakkamah 
 َا  ق َحلْ  : al-H}aqq 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





  ىِلَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ِناَكحوَشحَلا : al-Syauka>ni> (bukan asy-Syauka>ni> 
 ُداَسَفحَلا : al-fasa>d 
 َرَوُسحَلا       : al-suwar 
رَرُدحَلا        : al-durar 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنحوُرُمحَأت : ta’muru>na 
ةفرعلما راد : Da>r al-Ma‘rifah 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُنحيِد  ِللها  di>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 




10. Huruf Kapital 
Walauّsystemّtulisan Arab tidakّmengenalّhurufّkapital (All Caps), dalamّ
transliterasinyaّhuruf-hurufّtersebutّdikenaiّketentuanّtentangّpenggunaanّhurufّ
capitalّberdasarkanّpedomanّejaanّBahasa Indonesia yang berlaku (EYD).ّHurufّ
kapital, misalnya, digunakanّ untukّ menuliskanّ hurufّ awalّ namaّ diri (orang, 
tempat, bulan) danّ hurufّ pertamaّ padaّ permulaanّ kalimat. Bilaّ namaّ diriّ
didahuluiّoleh kata sandang (al-), maka yang ditulisّdenganّhurufّ capitalّ tetapّ
hurufّ awalّ namaّ diriّ tersebut, bukanّ hurufّ awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
يروباسينلا ييْشقلا يسلْا : Al-Husai>n al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> 
ميظعلا نارقلا يْسفت               : Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 





B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulismenjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis percaya diri yang berlandaskan 
iman dalam al-Qur‟an melalui pendekatan tafsir tah}li>li> terhadap QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140. Adapun pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
konsep al-Qur‟an tentang percaya diri, lalu dijabarkan ke dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut: 1) Bagaimana hakikat percaya diri yang berlandaskan iman dalam 
QS. A>li „Imra>n/3:139-140? 2) Bagaimana wujud percaya diri yang berlandaskan 
iman dalam QS. A>li „Imra>n/3:139-140? 3) Bagaimana urgensi percaya diri yang 
berlandaskan iman dalam QS. A>li „Imra>n/3:139-140? Dalam menjawab 
permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan Tafsir dan pendekatan 
Psikologi. Penelitian ini tergolong library/desktop research. Pengumpulan data 
dilakukan dengan mengutip, dan menganalisis literatur-literatur yang representatif 
dan relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa percaya diri adalah berbuat dengan 
penuh keyakinan. Apapun tantangan yang dihadapi dan dalam kondisi apapun ia akan 
menggapai  cita-citanya. Kemudian hakikat percaya diri yang tedapat pada QS. A>li 
„Imra>n/3:139-140 adalah hakikat percaya diri disini adalah dalam mencapai 
kesuksesan dalam hidup sangat diperlukan sekali kepercayaan terhadap diri sendiri. 
Untuk mendapatkan kepercayaan  diri sendiri, dibutuhkan proses. Proses awal yang 
terjadi bahwa manusia itu harus mempercayai adanya Allah swt. iman akan 
meningkatkan kepercayaaan diri ummat Islam, karena segala sesuatu yang mereka 
usahakan/kerjakan akan diterima di sisi-Nya,  dengan syarat bahwa segala sesuatu 
yang dilakukan harus berada dalam koridor keimanan, tidak semata- mata nafsu 
belaka. Wujud percaya diri yang disebutkan pada QS. A>li „Imra>n/3: 139 ini 
terdapat 3 macam, yaitu Percaya Diri Dengan kekuatan fikiran/tindakan, Percaya Diri 
Dengan Berjiwa besar, dan Percaya Diri Dengan Mengetahui Keunggulan. 
Selanjutnya, urgensi percaya diri yang disebutkan pada QS. A>li „Imra>n/3:139-140 
adalah Percaya Diri Sebagai Kunci Kesuksesan. 
 Implikasi penelitian ini adalah menjelaskan bahwa kepercayaan diri sangat 
lah penting untuk dimiliki seseorang individu yang beriman kepada Allah swt. 
Sehingga dapat dijadikan pelajaran bahwa kewajiban setiap kaum mukminin untuk  






A. Latar Belakang 
Dalam hidup ini, semua orang membutuhkan rasa percaya diri. Percaya diri 
merupakan modal dasar keberhasilan di segala bidang. Hilangnya kepercayaan diri 
menjadi sesuatu yang amat mengganggu, terlebih ketika dihadapkan pada tantangan 
ataupun situasi baru. Orang yang tidak memiliki rasa percaya diri akan tersingkir dari 
persaingan dengan orang lain. 
Secara aplikatif, percaya diri sangat penting dalam proses interaksi di 
kehidupan publik, seperti ketika bergabung dengan suatu masyarakat yang di 
dalamnya terlibat dalam suatu aktivitas atau kegiatan. Adanya rasa percaya diri dapat 
meningkatkan keefektifan dalam aktivitas kegiatan. Sebaliknya, rasa tidak percaya 
diri seringkali menjadi salah satu masalah yang merisaukan bagi hampir semua  
orang. Kurangnya percaya diri akan menghambat pengembangan potensi diri. 
Seseorang yang kurang percaya diri akan menjadi pribadi yang pesimis dalam 
menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta 




Ketika pemegang kekuasaan Islam berada di bawah kepemimpinan Umar bin 
Khat}a>b, pernah ia memerintahkan perang ke al- Qadisiyyah. Di antara mereka yang 
turut berjihad adalah „Abdullah bin Ummi Maktu>m. Saat itu sahabat melarangnya 
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karena ia di anggap berhalangan untuk itu. Akan tetapi, „Abdullah bin Ummi 
Maktu>m tidak menghiraukan larangan para sahabat. Bahkan dengan tegas ia 
menjawab larangan tersebut dengan mengutip firman Allah pada QS. At-Taubah/9: 
41. 
 




Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan 
berjihadlah  dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
 Abdullah pun turut berperang di medan pertempuran. Dia meninggal dalam 
peperangan tersebut. Dia dikuburkan di sana. Semoga keselamatan dan kedamaian 
tercurah kepadanya. Dia adalah seorang hamba yang mukhlis. Seorang pemberani 
yang berkeyakinan kuat. Dialah seorang yang bangga serta mulia dengan 
keislamanya. Dia ibarat penggalan benteng yang melingkupi kebenaran, benteng yang 
menjulang ke langit dan menebarkan pesona kepada ummat manusia.
2
 
 Dulu, sebuah bangsa berjaya dan menguasai bangsa lain dengan kemampuan 
militer yang kuat, kejeniusan jendral perangnya serta semangat tinggi pasukannya. 
Sekarang keunggulan teknologi, sains dan ekonomi menjadi penentu agar sebuah 
bangsa di katakan maju dan unggul dari bangsa lain. Negara-negara mayoritas  islam 
                                                 
  2Aid} Al-Qarni>, al-Misk Wa al-„Anbar fi> Khut}abi al-Mimbar, terj. Kuwais, Sentuhan 











 Dewasa ini, Ummat islam kalah dari segi kriteria tersebut, sehingga 
menimbulkan tidak adanya kepercayaan diri umat Islam  saat ini. Akan tetapi, di 
masa lalu, Islam pernah meraih kejayaan ilmu pengetahuan. Maka dari bukti sejarah 
itulah, ummat Islam perlu berkaca agar yakin bahwa dapat bersaing. Oleh  karena itu, 
tidak ada lagi alasan untuk bersikap rendah diri.
4
 
Al-Qur‟an diturunkan untuk kepentingan manusia secara keseluruhan. Al-
Qur‟an mengajarkan manusia keyakinan dan keimanan, membersihkan jiwa mereka 
dengan berbagai praktek ibadah, memberi mereka petunjuk untuk kebaikan dan 
kepentingannya, baik dalam kehidupan individu maupun sosial, menunjukkan kepada 
mereka jalan terbaik, guna mewujudkan jati dirinya, mengembangkan kepribadiannya 
dan meningkatkan dirinya menuju kesempurnaan insani, sehingga mampu 
mewujudkan kebahagiaan bagi dirinya, di dunia dan akhirat.
5
 
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Ja>s\iyah/45: 20. 
 َنوُنِقُوي ٍمموَِقل ٌةَمحَْرَو ىًدُهَو ِساَّنِلل ُِرئاَصَب اَذ ََٰه 
Terjemahnya: 
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Dalam hal keyakinan pada hati, Allah swt. berfirman dalam QS. A>li 
Imra>n/3: 170. 
َِخِ هلًَأِِْمهِفْلَخِْنِمِْم ِِبِِاوُقَحَْليَِْملَِني ِ هلَِّبِِ َو ُِشِْبَت ْ َسيَوِ ِِلَِْضفِْنِمِ ُ هللَّاِ ُُهَُتَ أِاَمِبَِينِِحَرفِ ُْهَُِلًَوِْم َِْيَْلعٌِفْو
َِ ُوهَز َْيَ 
Terjwmahnya: 
Mereka bergembira dengan karunia yang diberi Allah kepada nya, dan 
bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum 




 Pada QS. T{a>ha>/20 :112 Allah swt. berfirman 
ََِيََِلَفٌِنِمْؤُمَِوُهَوِِتاَحِلا هصلاَِنِمِْلَمَْعيِْنَمَواًمْضَهَِلًَوِاًمْلُظُِفا  
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa mengerjakan kebajikan sedang dia (dalan keadaan) beriman, 
maka dia tidak khawatir akan perlakuan zalim (terhadapnya) dan tidak (pula 
khawatir) akan pengurangan haknya.
8
 
Menurut Quraish Shihab, Allah swt. memerintahkan kepada kaum mukminin 
untuk tidak berputus asa, karena mengalami kekalahan pada perang Uhud. Akan 
tetapi yakinlah, bahwa ada hikmah di balik kekalahan tersebut. 
Allah swt. berfirman dalam QS. Yu>suf/12 :87 
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 Wahai anak-anakku!, Pergilah kamu, carilah berita tentang Yu>suf dan 
 saudaranya dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 




Dengan perintah beliau seperti ini kepada anaknya, bertambalah keyakinan 
dalam hati beliau, bahwa mereka masih ada.
10
  
Rasulullah dan para sahabat yang hidup pada masa kejayaan Islam 
merupakan, kisah yang marak dengan bukti-bukti kepercayaan diri umat Islam dalam 
menghadapi umat atau individu lain. Kisah-kisah tentang rasulullah dan para sahabat 
ini tentunya juga dapat dijadikan objek kajian sebagai perbandingan bagaimana 
kepribadian rasul dan generasi awal yang berpegang teguh kepada al-Qur‟an dan 
sunnah. Sehingga akhirnya mereka mampu membawa Islam meunju zaman 
keemasan. 
Maka pada titik inilah di antara letak pentingnya penelitian ini. Penelitian ini 
dilakukan untuk menggali dan mengungkap isyarat ayat tentang sikap percaya diri 
yang berlandaskan iman. Kajian utamanya difokuskan pada QS. A>li „Imra>n/3:139-
140. 
                                                 
9
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 247  
 
10







ِ ََْولْع َْلْاِ ُُْمهَأَوِاُوهَز َْتََِلًَوِاوُت َِتََِلًَوَِينِنِمْؤُمِ ُْمْتُنِ ْ
ْ
ا(۹۳۱ )ٌِحَْرقَِمْوَْقلاِ هسَمِْدََقفٌِحَْرقِ ُْكُْسَسَْميِ ْ
ْ
ا
َُِدهُِم هيََْلْاِ َِْلْتَوِ ُُْلِثِمَِدَهُشِ ُْْكُنِمَِذِخهَتيَوِاُونَم أَِني ِ هلَّاِ ُ هللَّاِ ََلَْعَيِلَوِِساهتلاِ ََْينبِاُهلِواِ ُّب ُِيََِلًِ ُ هللَّاَوَِءا
َِينِمِلا هظلا(۹٠٤) 
Terjemahnya: 
Janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab  kamu 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang beriman. Jika kalian (pada 
Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada 
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) 
itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan 
supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang 
kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.11 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukan di atas, maka perlu adanya batasan 
masalah agar terarah dan sistematis dalam menyusun sebuah karya tulis yang padu 
dan utuh. Untuk mendapatkan jawaban yang lengkap, peneliti akan membahas 
permasalahan-permasalahan berikut: 
1. Bagaimana hakikat percaya diri yang berlandaskan iman dalam QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140?  
2. Bagaimana wujud percaya diri yang berlandaskan iman dalam QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140?  
3. Bagaimana urgensi percaya diri yang berlandaskan iman dalam QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul Sikap Percaya Diri Yang Berlandaskan Iman (Kajian 
Tah}li>li> QS. A>li „Imra>n/3: 139-140). Penelitian ini akan menggali dan 
mengungkap tentang percaya diri yang berlandaskan iman dalam QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140.Variable yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
a. Sikap 
Sikap merupakan suatau proses yang berlangsung dalam diri seseorang yang 
di dalamnya terdapat pengalaman individu yang akan mengarahkan dan menentukan 
respon terhadap berbagai objek dan situsi.
12
 
b. Percaya Diri 
Percaya diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting 
untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Agar tidak terdapat 
kesimpangsiuran makna, peneliti akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan 
percaya diri dalam penelitian ini. Yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membantunya merasa 
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Iman artinya kepercayaan. Dalam agama Islam, yang menjadi pokok 
keimanan, adalah mempercayai dan mengakui, bahwa Tuhan itu ada dan Esa, tiada 
Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad itu rasulullah. 
Iman baru dipandang sempurna, apabila ada pengakuan dari lidah, di 
benarkan dengan hati, yakin tiada bercampur ragu, dilaksanakan dalam perbuatan dan 




Tah}li>li> biasa juga disebut dengan metode deskriptif-analisis yaitu metode 
penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan uraian-
uraian makna yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur'an dengan mengikuti tertib 
susunan atau urut-urutan surah-surah dan ayat-ayat al-Qur'an itu sendiri dengan 
sedikit banyak melakukan analisis di dalamnya.
15
 
Dalam menerapkan metode ini biasanya mufassir menguraikan makna yang 
dikandung oleh al-Qur‟an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan 
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l), kaitannya dengan ayat-ayat yang 
lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tidak ketinggalan 
pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat 
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Berdasar dari beberapa keterangan di atas, maka maksud yang terkandung 
dalam judul skripsi ini adalah upaya untuk mengetahui penafsiran QS. A>li 
Imra>n/3:139-140 yang berkaitan dengan percaya diri yang berlandaskan iman. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah mengadakan pengumpulan data, peneliti belum menemukan secara 
khusus karya tulisan ilmiah yang berjudul “Percaya Diri yang Berlandaskan Iman 
(Kajian Tahli>li QS. A>li „Imra>n/3: 139-140)”. Hanya, secara eksplisit ditemukan 
beberapa buku yang dalam salah satu babnya mengulas tentang topik yang dibahas 
dalam penelitian ini. 
1. “Al-Qur’an Wa Ilm al-Nafs”yang ditulis oleh Muhammad Utsman Najati, 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Alih Bahasa, M. 
Zaka Alfarisi “Psikologi dalam al-Qur‟an” (Bandung: CV. Pustaka Setia, 
2005). Dalam buku ini menjelaskan tentang ciri-ciri mukmin yang 
diklasifikasikan menurut al-Qur‟an. Di antaranya yang berkaitan dengan 
dengan pemikiran dan percaya diri. 
2. “La> Tah}zan” yang ditulis oleh Aidh al-Qarni, kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia oleh Samson Rahman “Jangan Bersedih” (Cet. 
XVIII; Jakarta: Qisthi Press, 2005). Salah satu babnya menjelaskan tentang   
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QS. „A>li Imra>n/3:139 yang mengatakan bersedih tak diajarkan syariat dan 
tak bermanfaat. 
3. “Berani Tampil Beda dan Percaya Diri” yang ditulis oleh Hendra Wijaya 
(Yogyakarta: Araska, 2016). Dalam buku ini menjelaskan tentang rasa 
percaya diri dan memaparkan secara mendetail mengenai bagaimana 
membangun rasa percaya diri. Selain itu, juga diuraikan bagaimana tampil 
percaya diri di saat apapun, dan kiat-kiat lainnya. 
4. “Percaya Diri Sepanjang Hari” karya Abu >al-Ghifa>ri. Buku ini mengupas 
konsep percaya diri dari sudut pandang psikologi. Dengan banyak mengutip 
pendapat Jacinta F. Rini, pembahasannya bermuara pada cara membangun 
kepercayaan diri, yaitu dengan evaluasi diri secara obyektif, memberi 
penghargaan yang jujur terhadap diri,berani mengambil risiko, belajar 
mensyukuri dan menikmati rahmat Allah swt. Dan menetapkan tujuan yang 
realistis, dan sebagainya. 
5. “Quwwat al-Tafki>r” yang ditulis oleh Ibrahim Elfiky, kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Khalifurrahman Fath dan M. 
Taufik Damas “Terapi Berfikir Positif”  (Jakarta: Zaman, 2009). Dalam 
buku ini menjelaskan tentang pikiran dan sikap percaya diri. 
Hemat peneliti, yang membedakan penelitian ini dengan jenis penelitian lain 
tentang  percaya diri adalah sudut pandang kajian yang dilakukan. Penelitian ini 
memfokuskan kajian tentang percaya diri dengan melandaskannya pada ayat al-
Qur'an QS. A>li „Imra>n/3: 139-140. 





1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan 
keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan tidak dirubah 
dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan.
17
 Penulis mengumpulkan data-data dari 
perpustakaan, baik itu buku-buku, majalah, dan catatan-catatan lainnya berupa 
informsi tertulis yang mendukung pengumpulan data dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam skripsi ini. 
2. Teknik Pendekatan  
Penulis menguraikan hasil dari pokok pembahasan dalam skripsi ini, dengan 
menggunakan metode pendekatan: 
a. Pendekatan Ilmu Tafsir 
Pendekatan ilmu tafsir sangat penting dalam skripsi ini karena penulis juga 
mengambil pandangan dari beberapa para mufassir. Maka jelas penulis harus 
mengambil data-data yang bersumber dari literatur-literatur baik kitab tafsir lokal 
maupun literatur berbahasa asing yang telah diterjemahkan oleh ahlinya. 
Adapun metode dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dibagi atas empat 
yaitu metode tah}li>li>, ijma>li>, muqa>ran dan maud}u>‟i. Dan metode 
tah}li>li> (analisis) adalah tafsir yang berusaha untuk menjelaskan arti ayat-ayat 
dalam al-Qur‟an dari berbagai aspek berdasarkan aturan-aturan urutan ayat atau surah 
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dari mushaf dengan menonjolkan kandungan lafaznya, hubungan ayat-ayatnya, 
hubungan surah-surahnya (muna>sabah), sebab-sebab turunnya, hadis yang 
berhubungan dengan ayat serta pendapat-pendapat para mufassirin itu sendiri
18
. 
Metode inilah yang akan dipakai penulis dalam skripsi ini. 
b. Pendekatan Ilmu Psikologi 
Pendekatan ilmu Psikologi juga akan dipakai mengingat penelitian ini terkait 
dengan aspek kepribadian yaitu percaya diri. 
3. Teknik  Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, langkah yang di tempuh dalam pengumpulan data 
tersebut menggunakan pola tafsir tahli>li> yaitu sebagai berikut:
19
 
a. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang dibahas. 
b. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca memperoleh 
gambaran umum maksud dari ayat tersebut. 
c. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu kata 
dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut dengan seluruh kata 
dalam ayat yang dibahas. 
d. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat memahami ayat yang 
dibahas (jika ada). 
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e. Menjelaskan munasa>bah ayat tersebut dari berbagai aspeknya pada penjelasan 
yang telah diperoleh.  
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library searc-
h), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, 
baik yang berbahasa asing maupun yang berbahasa Indonesia. 
Studi ini menyangkut ayat al-Qur‟an, maka sebagai kepustakaan utama dalam 
penelitian ini adalah kitab suci al-Qur‟an. Sedangkan kepustakaan yang bersifat 
primer adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-buku 
dan artikel-artikel yang membahas tentang percaya diri. 
Sebagai dasar rujukan untuk QS. A>li „Imra>n/3: 139-140, maka kitab yang 
diperlukan dalam membahas skripsi ini adalah Tafsi>r al-Mis}ba>h} karya M. 
Quraish Shihab, Tafsi>r al-Azhar karya Hamka, Tafsi>r al-Mara>gi karya Ahmad 
Must}a>fa al-Mara>gi ,Tafsir al-Mana>r karya Muhammad „Abduh dan sebagainya. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat maka 
penulis menggunakan beberapa teknik interpretasi sebagai alat untuk menganalisis 
data yang telah ada, terutama pada pelacakan konsep dasar dari sebuah masalah yang 
akan dikaji. Teknik interpretasi yang dimaksud antara lain; 




                                                 
20









c. Interpretasi kultural, yaitu penggunaan ilmu pengetahuan yang mapan dalam 
memahami dalam menafsirkan al-Qur‟an,22 




F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu bagaimana penulis berupaya 
mengungkapkan masalah yang tercantum dalam rumusan masalah skripsi ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hakikat percaya diri yang berlandaskan 
iman dalam QS. A>li „Imra>n/3: 139-140. 
b. Untuk mengetahui wujud percaya diri yang berlandaskan iman dalam QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140. 
c. Untuk mengetahui urgensi percaya diri yang berlandaskan iman dalam QS. A>li 
„Imra>n/3: 139-140. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mencakup dua hal kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktisi. 
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a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
judul skripsi ini, sedikit banyaknya diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmu 
pengetahuan dan dapat memperkaya khazanah intelektual terkait kajian psikologi 
yang berlandaskan ayat-ayat al-Qur'an tentang percaya diri, yang dapat dibuktikan 
secara akademik. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep al-Qur‟an tentang sikap 
percaya diri yang berlandaskan iman dapat dipergunakan oleh berbagai kalangan 




TINJAUAN UMUM TENTANG PERCAYA DIRI 
A. Pengertian Percaya Diri 
Pada awalnya, definisi rasa percaya diri adalah sebentuk kepercayaan 
terhadap diri secara mutlak. Namun, belakangan hari barulah terungkap bahwa 
definisi ini masih kurang menangkap esensi sesungguhnya dari terminologi rasa 
percaya diri. Sedangkan, definisi yang benar, sekalipun tidak banyak mendapat 
perhatian orang, padahal secara ilmiah sudah tepat adalah bahwa rasa percaya diri 
adalah sebentuk keyakinan kuat pada jiwa, kesepahaman dengan jiwa, dan 
kemampuan menguasai jiwa. 
Menurut Yu>suf al-Uqs}a>ri, sebenarnya ada perbedaan mendasar antar 
kepercayaan (i’tiqa>d) dengan keimanan (al-i>ma>n). Karena kepercayaan 
(i’tiqa>d) mesti selalu dilandasi oleh pengetahuan (ma’rifah) yang komprehensif dan 
tidak boleh dilandasi oleh reka-reka seperti yang diasumsikan oleh sebagian orang. 
Sebaliknya, keimanan (al-i>ma>n) tidak mesti selalu dilandasi oleh satu pengetahuan 
yang tidak dapat disangkal. Jika anda seorang usahawan, lalu anda ingin mengangkat 
seorang karyawan atau seorang pegawai yang akan bertugas menginvestasikan harta 
anda, apakah anda akan memasang iklan lowongan kerja di sebuah surat kabar, lalu 
tanpa pikir panjang anda pun segera menerima orang yang mengajukan lamaran 
tersebut, atau mengumpulkan telebih dahulu data diri sebelum menerima karyawan 
18 
 
tersebut. Maka sama dengan jiwa yang bertugas menyetir kehidupan anda, kita 
dituntut memahami kelemahan dan kekuatan jiwa kita sendiri.
1
 
Ibrahim Elfiky mengatakan percaya diri adalah berbuat dengan penuh 
keyakinan. Apapun tantangan yang dihadapi dan dalam kondisi apapun ia akan 
menggapai  cita-citanya. Rasa percaya diri adalah kekuatan yang mendorong 
seseorang untuk maju dan berkembang serta selalu memperbaiki diri. Tanpa rasa 
percaya diri, seseorang akan hidup di bawah bayang-bayang orang lain. Ia akan selalu 
takut pada kegagalan dan sesuatu yang tidak diketahui. Karena itu, ia tidak berani 
melakukan perubahan sekecil apapun untuk keluar dari kebiasaan. Orang semacam 
ini bisa jadi sangat menderita di tempat kerja,  sehingga ia selalu mengeluhkan 
pimpinannya dan tidak melakukan kemajuan berarti. Ia selalu tidak berani melakukan 
perubahan karena takut gagal.
2
 
Seorang percaya diri adalah orang satu-satunya yang dapat memberi pengaruh 
positif terhadap orang lain. Karena rasa percaya diri itu memberikan kekuatan yang 
diperlukan untuk melakukan tindakan apapun selama ia yakin terhadapnya. Juga 
menjadikannya sebagai manusia yang berhasil dalam kehidupannya. Ia adalah tiang 
yang tidak dapat dilupakan bagi kehidupan yang berhasil. Dan,  ketika seseorang 
yang kehilangan kepercayaan dirinya atau yang kepercayaan dirinya lemah berbuat 
salah melakukan tindakan negatif, bukannya ia menyelesaikan kesalahnnya, maka ia 
malah membenamkan dirinya untuk memikirkan sebab-sebabnya, dan berusaha 
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Hendra  Widjaja mengatakan bahwa rasa percaya diri adalah suatu keyakinan 
seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan atau keinginan. Apabila 
seseorang tidak memiliki rasa percaya diri, maka banyak masalah akan timbul. 
Karena kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang berfungsi untuk 
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Kepercayaan diri adalah satu aspek 
kepribadian yang terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya. 
Seseorang dapat membangun rasa percaya diri dengan sikap dan berfikir positif. 
Berfikir positif merupakan suatu kegiatan akal budi yang bermanfaat. Jika sikap dan 
pikiran, dapat membimbing seseorang ke arah yang positif, maka bukan tidak 
mungkin lagi seseorang akan tampil beda, apapun yang dilihat, dan yang dirasakan 




B. Karakteristik Percaya Diri 
Adapun beberapa ciri orang atau individu yang memilki rasa percaya diri di 
antaranya sebagai berikut: 
1. Memiliki tekad yang kuat, keyakinan atas diri sendiri untuk mencapai tujuan. 
                                                 
3
Yusuf al-Uqs}a>ri, al-Syakhs}iyah al-Muas\irah: Kaifa Tas}bih}u Muas\s\iran fi> al-
A>khari>n?, terj. Abdul Hayyi Al-Kattani dkk, Menjadi Pribadi yang Berpengaruh, (Cet. I; Jakarta: 
GIP, 2005), h. 33 
4
Hendra Widjaja, Berani Tampil Beda dan Percaya Diri, (Cet. I; Yogyakarta: Araska 
Publsher, 2016), h. 5. 
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2. Percaya pada kemampuan sendiri, yaitu suatu keyakinan atas diri sendiri 
terhadap segala fenomena yang terjadi yang berhubungan dengan kemampuan  
individu untuk mengevaluasi serta mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. 
3. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, yaitu dapat bertindak dalam 
mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara mandiri atau tanpa 
adanya keterlibatan orang lain dan mampu untuk menyakini tindakan yang 
diambil. 
4. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, yaitu adanya penilaian yang baik 
dari dalam diri sendiri baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan 
yang menimbulkan rasa positif terhadap diri dan masa depannya. 
5. Berani mengungkapkan pendapat, adanya suatu sikap untuk mampu 
mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang lain 
tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pengungkapan 
tersebut. 
6. Belajar dari kesalahan masa lalu. 
7. Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu, mempunyai potensi dan 
kemampuan yang memadai. 
8. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul  dalam situasi tertentu. 
9. Mampu menyesuaikan diri, berkomunikasi yang baik serta memiliki kondisi 
mental dan fisik yang menunjang penampilan. 
10. Memiliki kecerdasan yang cukup, memiliki tingkat pendidikan formal yang 
cukup, serta memiliki keahlian  dan keterampilan lain  yang menunjang 
kehidupan dan yakin pada diri sendiri.
5
 
                                                 
5




C. Kiat Meningkatkan Percaya Diri 
Para pakar ilmu kejiwaan sepakat bahwa ada lima prinsip yang mesti dipatuhi 
demi memperkuat rasa percaya diri. Dan menamakannya dengan istilah lima prinsip 
untuk meraih rasa percaya diri sebagai berikut: 
1. Prinsip pertama, cara terbaik untuk memperoleh rasa percaya diri adalah 
dengan menumbuhkan dalam diri mental-mental yang positif yang mampu 
mengantarkan menuju kesuksesan. Pada waktu yang sama hal ini juga berarti 
bahwa dituntut untuk menumpas mental-mental negatif dan menghabisinya 
sampai ke akar-akarnya. Karena hal itu dapat mendorong kepada kegagalan. 
2. Prinsip kedua, bersikap secara bijaksana  dalam mencanangkan target-target 
kehidupan dan upayakan target yang sudah dicanangkan itu tidak terlalu sulit 
melebihi potensi dan kemampuan yang dimiliki. 
3. Prinsip ketiga, jika ingin memiliki rasa percaya diri yang lebih kuat dalam 
berinteraksi dengan orang lain, maka terlebih dahulu dituntut belajar 
bagaimana cara bergaul yang baik dengan orang lain. Karena orang lain 
biasanya dengan senang menjalin tali persahabatan hanya dengan seorang 
individu yang mau memberikan perhatian dan penghormatannya pada mereka. 
4. Prinsip keempat, untuk memperoleh rasa percaya diri, disarankan agar 
senantiasa memperhatikan penampilan psikis dan fisik dengan baik, upayakan 
agar intonasi suara, gerakan tubuh dan tutur kata, cara bicara, cara duduk, cara 
berdiri dan setiap perilaku tampak elegan dan penuh kesopanan. Manakala 
sudah punya perhatian seperti ini maka akan punya pengaruh kuat untuk 
memperdalam rasa percaya diri yang dimiliki. 
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5. Prinsip kelima, pilih teman yang siap memberikan kepercayaannya, karena 
jika berhasil mendapatkan teman yang bisa memberi kepercayaannya, 




Sementara menurut Akrim Ridha, ada 5 faktor yang memproduksi potensi 
yang dapat membangkitkan percaya diri yaitu sebagai berikut: 
1. Mengapa tidak mencoba berusaha bekerja atau berbuat langsung. 
2. Keadaan atau cadangan  yaitu dengan mengganti kelemahan dan kekurangan 
menjadi potensi lain dalam diri. 
3. Terima dan hadapi segala kemungkinan sesuai dengan kemampuan yang di 
miliki. 
4. Hitunglah segala bentuk kesuksesan. 
5. Perbaikilah Keimanan.7 
Alam Bakhtiar menjelaskan bahwa untuk membangun dan meningkatkan rasa 
percaya diri individu sebagai berikut: 
1. Pergaulan yang membangun  
Orang percaya bahwa lingkungan akan membawa pengaruh besar pada 
kehidupan dan perilaku seseorang jika terus-menerus berbaur dengan orang yang 
                                                 
6
Yusuf al-Uqs}a>ri, Percaya Diri, Pasti!, h. 16. 
7
Akrim Ridha, Menjadi Pribadi Sukses: Panduan Melejitkan Potensi Diri, (Bandung: Al-
Sya>mil, 2002), hal. 29 
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memiliki rasa rendah diri, pengeluh, dan pesimis, maka perlahan-lahan akan mengikis 
sedikit demi sedikit kepercayaan diri kita. 
Segera tinggalkan orang yang seperti itu segera beralih untuk bergaul dengan 
orang-orang yang penuh kebahagiaan dan percaya diri. Dengan demikian akan 
tercipta atmosfir positif yang membawa keungtungan bagi diri kita. 
2. Berlatih percaya diri 
Rasa percaya diri itu bisa dilatih. Latihan yang dilakukan seseorang mungkin 
akan menghasilkan kepercayaan diri yang lebih baik. Latihan bisa dilakukan di depan 
cermin, untuk tahap awal. Kemudian latihanlah di depan saudara atau teman. Ketika 
sudah bisa mengatasi rendah diri, selanjutnya berlatih dihadapan orang yang asing 
bagi kita dengan latihan yang baik kepercayaan diri akan dapat kita tunjukkan kepada 
orang-orang. 
3. Postur tubuh yang mantap 
Postur tubuh yaitu bagaimana sikap berdiri atau duduk kita akan mengirimkan 
pesan kepada orang yang ada di sekeliling kita. Jika pesan tersebut memancarkan rasa 
percaya diri, kita akan mendapatkan tanggapan positif dari orang lain itu. Dengan 
demikian, hal ini akan memperbesar rasa percaya diri kita. 
Bacalah buku-buku yang membahas tentang bahasa tubuh. Kita akan 
menemukan bagaimana postur tubuh yang baik saat berdiri. Kita akan tahu bahwa 
sedikit membusungkan dada itu akan menampilkan kesan yang macho.  Kita juga 




4. Kembali pada saat percaya diri 
Percaya diri adalah manifestasi dari perasaan. Oleh sebab itu, kalau kita 
pernah merasakan percaya diri meski hanya sekali, tidak mustahil kita dapat 
melakukannya lagi. 
Kembali mengingat saat-saat kita merasa percaya diri dan dalam kondisi yang 
terkontrol maka akan membuat kita mengalami lagi perasaan itu. Mengingat kembali 
juga akan membantu meletakkan kerangka rasa percaya diri itu dalam diri kita. 
5. Sayangi diri 
Menyayangi  diri sendiri akan memunculkan kebahagiaan. Dari kebahagiaan 
itu maka akan muncul rasa percaya diri. Ketika kita salah, tegurlah diri kita dengan 
baik. Jangan mengkritik diri sendiri dengan keras. Hal itu akan membuat nyali kita 
menjadi ciut dan diri kita merasa rendah. 
6. Berani ambil resiko 
Rasa rendah diri mempengaruhi seseorang agar tidak mengambil resiko yang 
semestinya dapat dia lampaui. Agar menjadi percaya diri, pikirkan dengan jernih apa 
yang harus kita lakukan. Ambil resiko yang mungkin dapat membuat kita malu 
sekalipun. Jika kita berhasil melampaui resiko itu. Kita akan merasa lebih baik dan 
lebih percaya diri. 
Percaya diri dapat meningkatkan kualitas diri seseorang, kualitas diri 
seseorang akan membawa dampak positif, terutama untuk menuju kesuksesan. Oleh 
sebab itu, tidak berlebihan bila disimpulkan bahwa orang-orang yang percaya diri 
lebih dekat dengan kekayaan. Jika sekarang ini kita masih merasa rendah diri, 
25 
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Alam Bakhtiar,  9 Langkah Mengendalikan Pikiran, Perasaan, dan Emosi Negatif, (Cet. I; 




KAJIAN TAH{LI>LI> QS. A>LI ‘IMRA>N/3: 139-140 
A. Sekilas Tentang QS ‘A>li ‘Imra>n  
Surah A>li „Imra>n dinamai demikian karena di dalamnya dikemukakan 
kisah keluarga „Imra>n dengan terperinci: yaitu „I>sa>, Yah}ya>, Maryam dan ibu 
beliau. Sedang „Imra>n adalah ayah dari ibu Nabi „Isa>, Maryam as. 
Surah ini terdiri dari 200 ayat, sekitar 80 ayat pertama bekaitan dengan 
kedatangan serombongan pendeta Kristen dari Najran (sebuah lembah diperbatasan 
Yaman dan Arab Saudi), pada tahun IX H untuk berdiskusi dengan nabi di masjid 
menyangkut Nabi „Isa> as. dalam kaitannya dengan keesaan Tuhan. Walau 
berlangsung beberapa hari diskusi tidak mencapai kata sepakat sehingga akhirnya 
Nabi Muhammad mengajak untuk ber-muba>halah  sebagaimana akan terbaca nanti. 
Dalam kesempatan kehadiran para pendeta itu ke masjid nabi di Madinah, 
mereka melaksanakan shalat sesuai dengan ajaran agama Kristen yang mereka anut, 
di dalam masjid Nabawi. Nabi yang melihat hal tersebut membiarkan mereka.  
Demikian diuraikan oleh al-Qurt}ubi> dalam tafsirnya dan dikutip oleh Syaikh 




Tujuan utama A>li „Imra>n (keluarga „Imra>n) adalah pembuktian tentang 
tauhid, keesaan dan kekuasaan Allah swt. serta penegasan bahwa dunia, kekuasaan, 
harta dan anak-anak yang terlepas dari nilai-nilai Ilahiah tidak akan bermanfaat di 
                                                 
1
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 2 (Cet. 
IV; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 3.  
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akhirat kelak. Hukum-hukum alam yang melahirkan kebiasaan-kebiasaan pada 
hakikatnya diterapkan dan diatur oleh Allah Yang Maha Hidup dan Qayyu>m (Maha 
Menguasai dan mengelola segala sesuatu), sebagaimana terlihat dari peristiwa-
peristiwa yang dialami oleh A>li „Imra>n (keluarga „Imra>n), sebentar lagi surah ini 
akan memaparkan kisah Maryam, „Isa>, Zakariyya>, dan lain-lain yang melalui 
merekalah Allah swt. menunjukkan keesaan, kekuasaan dan penguasaan-Nya atas 
alam raya, serta terlihat pula bagaimana keluarga itu, ayah, ibu, dan anak, atas suami 
dan istri tunduk patuh dan percaya kepada Allah Yang Maha Esa. 
Tujuan ini sungguh pada tempatnya karena al-Fa>tih{ah yang merupakan 
surah pertama merangkum seluruh ajaran Islam secara singkat, sedangkan al-Baqarah 
menjelaskan secara lebih terperinci tuntunan-tuntunan agama. Sehingga surah A>li 
„Imra>n datang menekankan sesuatu yang menjadi dasar dan sendi utama tuntunan 




B. Kajian Kosa Kata QS. Ali> ‘Imra>n/3: 139-140 
 ُْتُْنُك ْن
ِ
ا َنَْولْع َْلْا ُُْتُهَأَو اُوهَز َْتَ َلََو اوُن َِتَ َلََو َيِنِمْؤُم(۹۳۱ ) ٌحَْرق َمْوَْقلا َّسَم ْدََقف ٌحَْرق ُْكُْسَسَْمي ْن
ِ
ا
 َُده ُم َّيََّْلْا َِْلْتَو ُُْلُثِم ِوا َدَهُش ُْْكُنِم َذِخََّتيَو اُونَم أ َني ِ َّلَّا ُ َّللَّا ََلَْعَيِلَو ِساَّنلا ََْيب اُهل ُّب ُِيُ َلَ ُ َّللَّاَو َءا 
 َيِمِلا َّظلا(۹٠٤) 
Terjemahnya: 
Janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab  kamu 
paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang beriman. Jika kalian (pada 
Perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itu pun (pada 
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan 
kehancuran) itu Kami pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat 
                                                 
2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 3.  
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pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) dan supaya sebagian kalian dijadikan-Nya (gugur sebagai) 
syuhada. Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.3 
1. اوُن َِتَ 
 اوُن َِتَ asal katanya dari wahana-yahinu-wahnan yaitu terdiri dari huruf wau, ha, 
dan nun, dua kalimat  yang menunjukkan salah satu diantara keduanya yaitu pertama, 
menunjukkan kepada sesuatu yang lemah, dan kedua, menunjukkan kepada waktu 
Atau berlalunya waktu malam
4
. Al-Ra>gib al-As}faha>ni> mengartikan kata tahinu> 
bermakna kelemahan ketika diciptakan (qa>la rabbi inni> wahan al-‘az}mu).5 
Menurut al-Mara>gi al-Wahnu>  lemah dalam beramal, berfikir dan dalam 
menjalankan perkara.
6
 Ahmad Warson mengartikan kata wahana  seperti sesaat 
setelah tengah malam.
7
 Janganlah kamu lemah dalam menghadapi musuhmu dan 
musuh Allah, kuatkan jasmanimu.
8
 Dengan demikian makna kata pada ayat ini adalah 
lemah sama halnya ketika tengah malam tidak ada aktifitas, jadi keadaan kaum 
mukminin yang tidak sanggup berbuat apa-apa setelah di kalahkan kaum kafir pada 
perang Uhud. Allah swt. memerintahkan agar mereka tetap kuat dalam menghadapi 
kekalahan. 
                                                 
3
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 68 
4
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz VI (t.tp: Da>r al-Fikr, 1979 M), h. 149. 
5
Abi> al-Qa>sim H}usain bin Muh}ammad al-Ma‟ru>f al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, al-
Mufrada>t fi> Gari>bal-Qur’a>n,  Juz I )Beirut: Da>r al-Qalam, Da>r al-Sya>miyah, 1412 H), 
h.887. 
6
Ah}mad Must}a>fa al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi (Cet. II; Semarang: PT Toha Putra 
Semarang,1993), h. 127. 
7
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet. 
XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 1586  
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2.  ُوهَز َْتَا  
Tah}zanu asal katanya dari h}azana yang terdiri dari huruf h}a, zai, dan nun 
yaitu adalah tingkat keparahan ketika berbuat kesalahan di dunia.
9
 H}azana berarti 
kekerasan yang terjadi di bumi.
10
 Ahmad Warson mengatakan kata h{azana  diartikan 
dengan bersedih hati lawan dari kata farih}a (gembira).
11
 Kata h}uzn adalah bentuk 
mashdar  dari h}azina, yah}zanu, h}uznan wa h}azanan. Menurut Ibnu Fa>ris, asal 
makna kata ini adalah khusyu>natusysyai wa syiddah fi> (sesuatu yang kasar dan 
gersang). Karena itu. Tanah dan jiwa yang gersang disebut h}azan dan h}uzn.
12
 
Jangan pula bersedih hati akibat apa yang kalian alami dalam perang Uhud atau 
peristiwa lain yang serupa, tetapi kuatkan mentalmu.
13
 Dengan demikian makna kata 
pada ayat ini adalah kondisi hati kaum mukminin yang gersang tidak berdaya, setelah 
dikalahkan kaum kafir. Allah swt. memerintahkan agar mereka berbesar hati tanpa 
rasa sedih dan kecewa.  
3.  َنَْولْعَْلْا 
A’lau>na berasal dari kata alaa> yang terdiri dari huruf „ain, lam, dan huruf 
mu’tal (penyakit) ya, wau, atau alif  menunjuk kepada kemuliaan, kebesaran dan 
ketinggian, yakni antonim dari kerendahan, baik yang bersifat material maupun 
                                                 
9
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz II, h. 54 
10
Ah}mad bin fa>ris bin Zakariyyaal-Qazwaini> al-Ra>zi, Mujma>l al-Lugah li ibn al-
Fa>ris, juz II (Cet. III: Beirut muassasah al- Risa>lah, 1406 H/1986 M), h. 321   
11
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Cet. 
XIV; Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h.4 
12
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz  VI, h. 149-150 
13
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 278-279  
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immaterial. Dari sini, kemudian lahir makna makna lainnya seperti sombong, karena 
yang bersangkutan merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain.
14
 Menaklukkan dan 
mengalahkan, karena keduanya lebih tinggi dari yang ditaklukkan dan yang 
dikalahkan. Allah swt. Maha Tinggi dan tidak ada ketinggian yang melebihi 
ketinggian-Nya.
15
 Kalianlah orang-orang yang paling tinggi derajatnya di sisi Allah 
swt. di dunia dan akhirat, di dunia karena apa yang kalian perjuangkan adalah 
kebenaran dan di akhirat kalian akan mendapatkan surga.
16  Allah swt. memberikan 
keyakinan hati kepada kaum mukminin bahwa mereka lah yang paling tinggi, mereka 
mengalahkan kaum kafir dari segi manh}aj (al-Qur‟an dan sunnah), 
4.  َِينِمْؤُم 
Mu’minin  berasal dari kata amana yang terdiri dari huruf alif, mim, dan nun 
yang artinya orang yang aman atau sesuatu yang aman dan mengandung pembenaran 
dan ketenangan hati. Kata yang semakna dengan mu’min adalah ama>nah, dan 
i>ma>n,. Ama>nah adalah lawan dari khianat yang melahirkan ketenangan batin 
serta rasa aman karena adanya pembenaran dan kepercayaan terhadap sesuatu, 
sedangkan i>ma>n adalah pembenaran hati dan kepercayaan terhadap sesuatu.
17
 
Dalam buku Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata 
mengutip pendapat al-Syanqi>t}i> bahwa al-mu‟mi>nin dapat bermakna pembenaran 
                                                 
14Muh}ammad ibn Mukrim ibn „Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XI (Cet. III; Beirut: Da>r 
S{a>dir, 1414 H) h. 467 
15
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz  IV, h. 12 
16
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 278-279   
17
Ah}mad bin fa>ris bin Zakariyyaal-Qazwaini> al-Ra>zi, Mujma>l al-Lugah li ibn al-
Fa>ris, juz I (Cet. III: Beirut muassasah al- Risa>lah, 1406 H/1986 M), h. 102  
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Allah akan keimanan hamba-hamba-Nya yang beriman, dan ini mengantar kepada 
diterimanya amalan mereka serta tercurahnya ganjaran kepada mereka. Atau dapat 
juga dipahami sebagai pembenaran terhadap apa yang dijanjikan-Nya kepada hamba-
hamba-Nya.
18
 Jika kaum mukminin adalah betul orang yang beriman maka allah 
memerintahkan kepada mereka untuk tetap kuat dan berbesar hati sebab merekalah 
yang paling tinggi derajatnya di banding kaum kafir. 
5.  َّسَم 
 َّسَم berarti meraba sesuatu dengan tangan, terkadang juga dikatakan “saya 
merasakan sesuatu” seperti jin (makhluk halus) dapat dirasakan keberadaanya.19   
6.  ٌحَْرق 
Kata حرق berasal dari huruf qaf, ra, dan h}a yang mempunyai dua makna 
dasar, makna pertama adalah rasa sakit yang sebenarnya seperti penyakit kulit, atau 
cairan yang keluar dari penyakit cacar. Sedangkan makna kedua adalah air yang 
jernih yang tidak bercampur dengan sesuatu, juga berarti tanah yang bersih yaitu debu 
yang tidak bercampur dengan sesuatu.
20
 Juga berarti bekas.
21
 Bahwa luka, rasa sakit, 
atau kekalahan yang diberikan Allah swt. kepada kaum mukminin adalah agar untuk 
membersihkan orang-orang yang beriman dari dosa mereka, serta membinasakan 
orang-orang kafir sedikit demi sedikit. 
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M. quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosa Kata , Cet. II, h. 637-638 
19
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, Juz V, h. 
271  
20
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, Juz V, 
h.82  
21
Muh}ammad ibn Mukrim ibn „Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz II, h. 552.  
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7. ا َمْوَْقل  
Menurut Quraish Shihab kata qau>m berasal dari kata qa>ma-yaqu>mu-
qiya>man yang berarti berdiri. Kata ini bisa juga berarti memelihara sesuatu agar 
tetap ada misalnya, qiya>m al-S}ala>h berarti memelihara shalat agar tetap 
dilaksanakan baik atas pilihan sendiri ataupun karena paksaan.
22 Misalnya seperti 
dalam QS. A>li „Imra>n/3:191. 
 َني ِ َّلَّام ِِبُِونُج ََلَعَو اًدوُعُقَو اًماَيِق َ َّللَّا َنوُرُكَْذي 
Terjemahnya: 




Adapun secara paksaan dalam QS. al-Nisa>/4: 135. 
 َيِما ََّوق اُوهوُك اُونَم أ َني ِ َّلَّا اَ ُّيَُّأَيَّ َيِبَرْق َْلْاَو ِنْي َِلِاَْولا ِوَأ ُْكُِسُْفهَأ ََلَع َْولَو ِ َِّللَّ َءاَدَهُش ِطْسِْقلِبِ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu pengajak keadilan, menjadi 




Tidak ada penjelasan di dalam literatur kebahasaan bahwa berapa jumlah 
minimal kelompok orang sehingga bisa disebut qau>m, tetapi jika melihat konteks 
pembicaraan, ditunjukkan jumlah yang banyak, berupa suku atau komunitas manusia 
yang menempati suatu kampung, bahkan menunjuk suatu bangsa. 
                                                 
22
M. Quraish Shihab, EnsiklopediaAl-Quran: Kajian Kosa Kata, h. 767. 
23
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.350. 
24
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h.101\\  
33 
 
Kata qau>m di dalam al-Qur‟an disebutkan sebanyak 383 yang menunjukkan 
kelompok manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Penggunaan kata qau>m 
tersebut di dalam pengertian yang netral, tidak mengandung konotasi positif atau 
negatif. Penunjukkan kata qau>m kepada yang positif atau negatif tergantung kepada 
kata yang mendampinginya. Misalnya, qaumun yu>qinu>n (orang yang yakin akan 
kebenaran dari Allah) pada QS al-Baqarah/2: 118, qaumun ya’qilu>n (orang-orang 
yang berakal) pada QS. al-Ma>idah/5: 50. Dan yang mengandung konotasi negatif 
misalnya al-Qau>m al-Ka>firu>n (orang-orang kafir) pada QS.al-Baqarah/2: 250, 




8.  ُم َّيََّْلْا 
Kata al-ayya>m berasal dari kata yau>m yang terdiri dari huruf ya, wau, dan 
mim berarti waktu
26
 atau gabungan dari beberapa waktu waktu
27
 yang telah di 
tentukan dari terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari,
28
 waktu yang telah di 
tentukan pada malam hari atau selainnya, sedikit atau selainya seperti hari 
pembalasan tanpa terbitnya fajar dan terbenamnya matahari.
29
 Sedangkan dalam ilmu 
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M. Quraish Shihab,  dkk., Ensiklopedia Al-Quran: Kajian Kosa Kata, h. 768. 
26Muh}ammad ibn „Umar ibn Ah}mad ibn „Umar ibn Muh}ammad al-As}baha>ni> al-
Madi>ni>, al-Majmu>’ al-Mugi>s Fi> Gari>b  al-Qur’an wa al-Hadi>s\, Juz III (Cet. I; Jeddah: 
Da>r al-Madani>, 1408 H/1988 M), h. 535. 
27Abu> Nas}r Isma>‟i>l ibn H{ima>d al-Jauhari> al-Fa>ra>bi>, al-S{ah}h}ah} Ta>j al-
Lugah wa S{ah}h}ah} al-‘Arabiyyah, Juz V (Cet. IV; Beirut: Da>r al-„Ilm li al-Mala>yi>n, 1407 
H/1987 M), h. 2065. Lihat, Abu> Hila>l al-H{asan ibn „Abdilla>h ibn Sahl ibn Sa‟i>d ibn Yah}ya> 
ibn Mihra>n, Mu’jam al-Furu>q al-Lugawiyyah (Cet. I; t.t: al-Nasyr al-Isla>mi>, 1412 H), h. 551 
28
Muh}ammad ibn Ah}mad ibn al-Azhari> al-Harwi>, Tahz\ib al-Lugah, Juz XV (Cet. I; 
Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-„Arabi>, 2001), h. 463.   
29
Ayyu>b ibn Mu>sa> al-H{usaini> al-Quraimi> al-Kufwi>, al-Kulliyya>t fi al-
Mus}t}alah}a>t wa al-Faru>q al-Lugawiyyah (Beirut: al-Risa>lah, t.th), h. 981. 
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astronomi disebutkan bahwa ukuran (perkiraan) hari adalah sesuai dengan perputaran 
bumi pada porosnya, sedangkan lamanya adalah dua puluh empat jam. Dalam 





Kata َاُلُِواَُدن berasal dari kata dawala yang terdiri dari huruf dal, wau, dan lam 
yang mempunyai arti dasar berpindahnya sesuatu dari satu tempat ke tempat lain
31
 
sebagaimana perputaran harta (untung dan rugi) dan perang (menang dan kalah) 
merupakan hal yang sama.
32
 Bagi sesuatu yang rapuh akan menjadi kemashlahatan 
apabila kerapuhannya berlanjut hingga batas akhir, karena setelah itu, akan ada proses 
menuju kebangkitan kembali. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan.
33
 Allah swt. memberikan kekalahan pada perang Uhud karena 
pelanggaran kaum mkminin terhadap sunnah Nya dalam meraih kemenangan.  
10.  ِساَّنلا 
Berasal dari kata يسن terdiri dari huruf nun, sin, dan ya mempunyai dua 
makna dasar, yaitu mengabaikan sesuatu dan meninggalkan sesuatu,
34




                                                 
30
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz VI, h. 159.  
31
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz II, h. 134. 
32Muh}ammad ibn Mukrim ibn „Ali>, Lisa>n al-‘Arab, h. 252.  
33
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 280.  
34Muh}ammad ibn Mukrim ibn „Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz XV, h. 325. 
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Ada tiga kata yang digunakan al-Qur‟an untuk menunjuk kepada manusia: 
a. Menggunakan kata yang terdiri dari huruf alif, nun, dan sin semacam al-
insa>n. 
b. Menggunakan kata basyar 
c. Menggunakan kata bani> A>dam dan z|urriyyat A>dam.
36
 
Kata basyar terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti penampakan 
sesuatu dengan baik dan indah. Dari akar kata yang sama, lahirlah kata basyarah 
yang berarti kuliat. Manusia dinamai basyar karena kulitnya tampak jelas, dan 
berbeda dengan kulit binatang yang lain.
37
 
Kata insa>n terambil dari akar kata uns yang berarti jinak, harmonis, dan 
tampak. Pendapat ini, jika di tinjau dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata 
nasiya  (lupa), atau na>sa-yanu>su  (berguncang). Kata insa>n, digunakan al-Qur‟an 
untuk menunjukkan kepada manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. 
Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain, akibat perbedaan fisik, 
mental, dan kecerdasan.
38
 Allah swt. menggunakan term an-na>s karena ayat ini 
berbicara tentang kelompok manusia. 
11.  ََلَْعَيِلَو 
Kata ini berasal dari kata ‘Ilm yang terdiri dari huruf ‘ain, lam, dan mim 
berarti menjangkau sesuatu dengan keadaannya yang sebenarnya. Kata tersebut 
                                                                                                                                           
35
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), h. 
369.  
36
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 369 
37
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 369 
38
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 369. 
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menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan 
keraguan. Misalnya kata „alamah yang berarti tanda yang jelas bagi sesuatu atau 
nama jalan yang mengantar seseorang menuju tujuan yang pasti.
39
 Demikiam halnya 
juga ‘Ilmu, kata ini diartikan sebagai suatu pengenalan yang sangat jelas terhadap 
suatu objek. Allah swt. dinamai  ‘A<lima atau ‘Alim karena pengetahuan-Nya yang 
amat jelas sehingga terungkap bagi-Nya hal-hal yang sekecil apapun. Dalam al-
Qur‟an ditemukan banyak sekali ayat-ayat yang menggunakan akar kata ya ng sama 
dengan al-‘Alim. Kata ‘Alim ditemukan aebanyak 166 kali di dalam al-Qur‟an. Selain 
itu, terdapat pula sekian banyak kata ‘Alim yang menunjuk kepada Allah swt. 
sebagaimana banyak juga yang menunjuk-Nya dengan menggunakan redaksi 
‘A’lam/lebih mengetahui. Banyaknya ayat serta beraneka ragam bentuk yang 
digunakan itu, menunjukkan berapa luas dan banyaknya ilmu Allah swt.
40
 
12.  َيِمِلا َّظلا 
Kata ِِلاَّظلاَِيِم  berasal dari kata ملظ terdiri dari huruf, z}a, lam, dan mim, 
mempunyai dua makna dasar. Pertama, bermakna kegelapan sebagai antonim dari 
kata nu>r/cahaya. Kedua, bermakna menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya.
41
 
Kata z}ulm dan turunanya terulang sebanyak 315 kali dalam al-Qur‟an. Makna 
kegelapan dinyatakan dengan istilah ةملظ, bentuk jamaknya adalah تاملط. Bentuk 
                                                 
39
M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi,  (Cet. VI; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 113. 
40
M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajiian Kosakata, Jilid I, h. 17. 
41
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qizwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yyis al-Lugah, 
Juz III, h. 468. 
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Kata tersebut kadang diartikan menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya, 
muncul disebabkan sesuatu itu kurang dari yang seharusnya, atau diposisikan bukan 
pada waktu atau tempat yang semestinya. Seperti ungkapan ضرلااِتملط/ menggali 
tanah pada tempat yang tidak semestinya. Menggali bukan pada tempatnya disebut 
z}ulm dan tanah yang digali disebut maz}lu>m sedangkan orang yang menggali 
disebut z}ali>m. Demikian juga kata z}ulm digunakan pula untuk mengaksentuasikan 
makna melenceng dari kebenaran. Dengan demikian kata z}ulm dipakai untuk semua 
dosa, baik yang kecil maupun yang besar sehingga Nabi A<dam as. yang melakukan 
pelanggaran disebut z}a>lim, begitu juga dengan iblis disebut z}a>lim meskipun 
pelanggaran keduanya sangat jauh perbedannya. Kata z}ulm dalam al-Qur‟an 
memiliki makna yang bervariasi, yaitu, aniaya, kejahatan, dosa dan ketidakadilan.
43
 
Setelah mengkaji makna kosa kata ayat di atas maka penulis memahami 
bahwa, keadaan kaum mukminin yang tidak sanggup berbuat apa-apa, lemah lesu 
setelah di kalahkan kaum kafir pada perang Uhud. Kemudian, kondisi hati kaum 
mukminin yang penuh derita, gersang dan tak berdaya setelah dikalahkan kaum kafir. 
Allah swt. memberikan keyakinan hati kepada kaum mukminin bahwa mereka lah 
yang paling tinggi derajatnya (menang dalam artian manh}aj ) di banding kaum kafir. 
Penulis memahami ayat di atas bahwa, kaum mukminin harus kuat, serta berbesar 
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an: Kajiian Kosakata, Jilid III, h. 1133-1134. 
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hati dalam menghadapi situasinya dan jangan berputus yang mengisyaratkan adanya 
perintah percaya diri. 
Selanjutnya, jika kaum mukminin adalah betul orang yang beriman maka 
Allah memerintahkan kepada mereka untuk tetap kuat dan berbesar hati, sebab 
merekalah yang paling tinggi derajatnya di banding kaum kafir. Penulis memahami 
bahwa untuk mendapatkan kepercayaan diri, manusia berproses. Proses awal adalah 
manusia itu harus mempercayai adanya Allah swt. 
Kemudian, Bahwa luka atau kekalahan yang diberikan Allah swt. kepada 
kaum mukminin adalah agar untuk membersihkan orang-orang yang beriman dari 
dosa mereka, serta membinasakan orang-orang kafir sedikit demi sedikit. Allah swt. 
memberikan kekalahan pada perang Uhud karena pelanggaran kaum mkminin 
terhadap sunnah-Nya dalam meraih kemenangan. 
C. Muna>sabah Ayat 
Muna>sabah dari segi bahasa bermakna kedekatan. Nasab adalah kedekatan 
hubungan antara seseorang dengan yang lain disebabkan oleh hubungan 
darah/keluarga. Ulama-ulama al-Qur‟an menggunakan kata muna>sabah untuk dua 
makna. 
Pertama: Hubungan kedekatan antara ayat atau kumpulan ayat-ayat al-Qur‟an 
satu dengan lainnya. Ini dapat mencakup banyak ragam, antara lain: 
a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat. 
b. Hubungan ayat dengan ayat sesudahnya. 
c. Hubungan kandungan ayat dengan fa>s}ilah/ penutupnya. 
39 
 
d. Hubungan surah dengan surah berikutnya. 
e. Hubungan awal surah dengan penutupnya. 
f. Hubungan nama surah dengan tema utamanya. 
g. Hubungan uraian akhir surah dengan uraian awal surah berikutnya. 
Kedua: Hubungan makna satu ayat dengan ayat lain, misalnya 




Setelah kekalahan yang dialami oleh pasukan yang dipimpin oleh Nabi 
Muhammad saw. dalam perang Uhud akibat ketidakdisiplinan sekelompok anggota 
pasukan (pelanggaran terhadap sunnatullah hukum-hukum tersebut). Turunlah ayat-
ayat yang menghibur mereka dengan menyatakan, Janganlah merasa lemah atau larut 
dalam kesedihan, kamu akan tetap merupakan orang-orang yang berada di puncak, 
selama kamu mempertahankan keimanan. Ayat 140 lebih jauh menyatakan, bahwa 
ada di antara kamu yang luka di samping tujuh lainnya yang syahid, lawan-lawan 
kamu pun mengalami hal serupa dalam perang yang lalu di Badar. Memang Allah 
mempergilirkan masa kemenangan dan keajayaan, kekalahan dan kegagalan antara 
manusia beradasar sistem untuk membedakan mereka yang benar benar beriman dan 
menjadikan mereka gugur sebagai syahid. 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an, h. 243-244. Lihat juga Mardan, al-Qur’an: Sebuah Pengantar 





Di samping tujuan itu, Allah swt. juga menurut ayat 141 menghendaki dengan 
kekalahan yang dialami kaum muslimin dalam perang Uhud untuk mensucikan dosa-
dosa orang mukminin dan membinasakan orang-orang kafir. Nasihat dan penjelasan 
di atas diikuti oleh ayat 142 dengan pernyataan yang menggugah yaitu, Apakah kamu 
menduga akan masuk surga sebelum Allah mengetahui dalam kenyataan hidup 
kamu?, siapa yang benar-benar berjuang di jalan Allah serta sabar dan tabah 
menghadapi ancaman dan penderitaan? pertanyaan ini disusul oleh ayat 143 yang 
mengandung kecaman terahadap sebagian anggota pasukan penyebab utama 
kekalahan dan yang lari meninggalkan medan perang. 
Ayat 144 menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw. pada hakikatnya adalah 
rasul, sebagimana rasul-rasul yang lain yang telah wafat dan gugur. Apakah bila 
beliau wafat dan terbunuh, kalian akan berpaling dari Allah swt. Yang Maha Hidup 
dan yang kalian sembah itu? Allah swt. Tidak rugi sedikit pun dengan keberpalingan 
manusia, tetapi justru merekalah yang merugi. 
45
 
D. Tafsiran Ayat 
 َيِنِمْؤُم ُْتُْنُك ْن
ِ
ا َنَْولْع َْلْا ُُْتُهَأَو اُوهَز َْتَ َلََو اوُن َِتَ َلََو 
Kata tahinu> dari kata al-wahnu yang bermakna al-da’fu  fi> al-‘amali wa 
fi> al-amri>  bermakna lemah dalam bekerja  dan dalam suatu urusan. Adapun kata 
al-H}uznu yakni sesuatu yang menimpa atau menyakiti jiwa apabila kehilangan apa 
yang disukai, janganlah kalian  lemah dalam berperang, walaupun dalam berperang 
kalian akan ditimpa kesusahan berupa kegagalan dan luka yang didapatkan dari 
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perang Uhud itu. Adapun  kata wa la> tah}zanu> janganlah bersedih hati terhadap 
apa yang menimpa diri kalian pada hari ini. Dan ini merupakan berita gembira  
sesungguhnya apa yang menimpa kalian berupa luka pada perang Uhud itu tidaklah 
sia-sia melainkan Allah akan melipat gandakan amalanmu dan janganlah kamu 
bersedih yang bisa membuat hatimu patah semangat, sesungguhnya Allah tidak akan 
menjadikan kemenangan sempurna untuk orang-orang musyrik atas kamu. Dan 
sesugguhnya Allah yang mengatur atas urusan kalian, dan perselisihan yang terjadi 
diantara pemimpin kamu. Maka janganlah kalian  saling berbantah-bantahan dalam 
suatu urusan yang menjadikan kalian gagal dalam peperangan. Sunnatullah telah 
menetapkan pada saat terdahulu bahwa akibat orang-orang yang bertakwa yang tidak 
pernah menyimpang dari sunnah-Nya bahkan mereka memberikan pertolongan bagi 
orang yang mau menolong sunnah Allah dan mereka menegakkan keadilan.  
Adapun orang-orang beriman lebih pantas dari pada orang-orang kafir yang 
berperang untuk mencari keuntungan yang besar dan kedudukan yang tinggi atau 
karena ingin balas dendam serta menginginkan apa yang ada di tangan orang lain.  
Cita-cita orang-orang kafir hanya sesuai dengan  tujuan yang rendah yang dikejarnya. 
Adapun orang-orang yang beriman ia berperang demi tujuan menegakkan keadilan di 
dunia, dan mengejar kebahagiaan akhirat.  
Adapun kata antum al-a’launa menurut sunnah Allah swt. dijadikannya 
kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, mereka yang bertakwa dan hatinya diisi 
dengan keimanan dan  tidak melakukan penyimpangan terhadap sunnahnya maka 
sebab-sebab itu dapat menghantarkannya ke arah keberhasilan dan kebahagiaan. Dan 
Allah menolong-Nya bagi siapa yang menolong agama-Nya dan  mengikuti sunnah-
Nya dengan sebenar-benarnya dan menegakkan keadilan.  
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Adapun in kuntum mu’mini>n  yakni sesuai dengan janji Allah akan 
menolong siapa yang menolong Agama-Nya. Dan menjadikan kemenangan 
sesungguhnya yang hatinya bersih telah diisi dengan keimanan yang benar sehingga 
iman itu benar-benar meresap dalam hati dan kesudahan yang baik bagi orang-orang 
yang bertakwa yaitu yang mengikuti sunnah-Nya dalam tatanan kemasyarakatan ini, 




Al-Mara>gi menjelaskan, janganlah kalian merasa lemah dalam menghadapi 
pertempuran dan hal-hal yang diakibatkan olehnya, seperti membuat persiapan dan 
siasat perang, lantaran luka dan kekalahan dalam perang Uhud. Dan janganlah kalian 
bersedih atas kematian orang-orang selama perang tersebut. Bagaimana perasaan dan 
lemah dan sedih menimpa kalian, sedangkan kalian orang-orang yang berada di atas 
angin, sunnatullah telah menetapkan pada saat terdahulu. Bahwa akibat yang baik 
bagi orang-orang yang bertakwa yang tidak menyimpang dari sunnah-Nya. Bahkan 
mereka mendapatkan pertolongan kepada orang yang mau menolong sunnatullah dan 
mereka menegakkan keadilan. Oleh karena itu mereka itu lebih pantas menjalankan 
sunnatullah dibandingkan dengan orang-orang kafir  yang melakukan perang lantaran 
balas dendam dan mengingingkan apa yang ada di tangan orang lain.  
Cita-cita orang-orang kafir hanya sesuai dengan tujuan rendah yang 
dikejarnya. Sedangkan orang-orang beriman yaitu ingin menegakkan keadilan di 
dunia, dan mengejar kebahagiaan di akhirat kelak. Dengan syarat kalian benar-benar 
beriman terhadap kebenaran janji Allah yang akan menolong orang-orang yang 
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Muhammad  Rasyi>d Rid}a, Tafsir al-Qur’an al-Haki>m,  Juz IV, (al-Hayyah al-
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menolong bertakwa lagi mau mengikuti sunnah-Nya dalam tatanan kemasyarkatan 
ini, sehingga jadilah sifat tersebut tetap bagi diri kalian maupun dalam jiwa dan amal 
kalian. 
 Sesungguhnya Allah melarang merasa susah terhadap apa yang telah lewat, 
karena  hal tersebut, akan mengakibatkan seseorang kehilangan semangatnya. 
Sebaliknya Allah tidak melarang hubungan seseorang dengan apa yang dicintainya, 
yaitu harta, kekayaan atau teman yang dapat memulihkan kekuatannya, serta dapat 
mengisi hatinya dengan kegembiraan. Yang dimaksud dengan larangan hal seperti itu 
adalah mengobati jiwa dengan cara bekerja, meski dengan cara terpaksa. 
Kesimpulannya bahwa perintah untuk berbuat persiapan, menyediakan segala 
peralatan termasuk dengan tekad dan semangat yang benar, di samping keteguhan 
hati dan bertawakkal kepada Allah supaya bisa meraih kemenangan dan mendapatkan 
apa yang diinginkan, serta dapat mengembalikan kerugian-kerugian atau kekalahan 
yang telah mereka derita. 
Perintah Allah antum al-a’launa  merupakan berita gembira tentang apa yang 
bakal mereka raih di masa mendatang, yaitu, kemenangan. Sesungguhnya  yang 
hatinya telah diisi dengan iman yang benar, sehinggga iman itu benar-benar meresap 
dalam hati ia pasti mereka yakin terhadap akibat baik sesudah ia berpegang pada 




Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa, janganlah kamu bersikap lemah dan 
bersedih hati atas apa yang telah menimpamu dan luput darimu karena kamu adalah 
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orang-orang yang paling tinggi derajatnya. Akidahmu lebih tinggi karena kamu hanya 
bersujud kepada Allah saja, sedangkan mereka hanya bersujud kepada sesuatu dari 
makhluk ciptaan-Nya. Manh}aj  kamu lebih tinggi karena kamu berpegang kepada 
manh}aj  Allah sedangkan mereka berpegang teguh kepada manh}aj sesuatu dari 
makhluk ciptaan-Nya. Peranan kamu lebih tinggi karena kamu pengemban wasiat 
atas kemanusiaan seluruhnya, pembawa petunjuk kepada semua  manusia, sedangkan 
mereka menyimpang dari manh}aj Allah, tersesat dari jalan yang lurus. 
Kedudukanmu lebih tinggi karena kamu adalah pewaris bumi sebagaimana yang 
dijanjikan Allah sedangkan mereka akan musnah dan dilupakan. Maka  jika kamu 
benar-benar orang yang beriman niscaya kamu orang-orang yang paling tinggi 
derajatnya. Maka jika kamu benar-benar orang yang beriman maka janganlah kamu 
merasa lemah dan bersedih hati, karena semua itu adalah sunnah Allah, yang 
mungkin saja akan ditimpakan kepadamu dan mungkin saja ditimpakan kepada orang 
lain. Akan tetapi hanya kamulah yang akan mendapatkan akibat dari yang baik 




 ُُْلُثِم ٌحَْرق َمْوَْقلا َّسَم ْدََقف ٌحَْرق ُْكُْسَسَْمي ْن
ِ
ا 
Bila kaum musyrikin melukai kalian sewaktu perang Uhud, maka kaum 
musyrikin pun tertimpa seperti apa yang menimpa kalian pada perang Uhud. Ternyata 
telah terbunuh dari mereka seperti orang-orang yang terbunuh dari kalian. Dengan 
demikian mereka bukan orang-orang yang memenangkan peperangan. 
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Kesimpulannya hal penting yang jangan dilupakan hendaknya kalian tidak 
merasa segan melakukan jihad. Tidak lagi ada alasan hanya karena tertimpa 
kekalahan. Sebab musuh-musuh kalian pun telah tertimpa hal yang serupa 
sebelumnya, meski mereka di pihak yang batil, tidak berhenti atau segan memerangi 
kalian. Untuk itu kalian adalah orang-orang yang lebih utama yang harus memiliki 




Sayyid Qut}ub mengatakan luka yang menimpa mereka dan luka yang serupa 
juga menimpa orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. Penyebutan ini 
mungkin menunjuk kepada perang Badar, yang ada pada waktu itu kaum musyrikin 
ditimpa luka dan penderitaan sedangkan kaum mukminin selamat. Mungkin juga 
menunjuk kepada perang Uhud, karena kaum muslimin mendapat kemenangan pada 
awal pertempuran. Sehingga, kaum musyrikin mendapatkan kekalahan dan tujuh 
puluh orang dari mereka terbunuh.  Kaum muslimin terus mengejar dan memukul 
mundur mereka hingga tidak ada seorang pun yang berani menghadap, bahkan ada 
yang berlindung kepada istri-istri mereka. Kemudian keadaan berbalik dimana kaum 
musyrikin menguasai keadaan, ketika para pasukan pemanah menyimpang dari 
perintah rasulullah saw. dan terjadi perselisihan diantara mereka maka kaum 
muslimin mengalami penderitaan pada akhir peperangan ini, sebagai balasan yang 
setimpal terhadap perselisihan dan penyimpangan mereka dari rasul. 
Penderitaan di akhir peperangan itu juga sebagai aktualisasi sunnatullah yang 
tidak pernah berganti, pasalnya penyimpangan dan perselisihan pasukan disebabkan 
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karena harta rampasan perang. Padahal Allah akan memberikan pertolongan kepada 
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya dengan tidak memperhatikan kekayaan dunia. 
Kesimpulannya kesempitan sesudah kelapangan dan kelapangan sesudah 
kesulitan. Kedua hal itulah yang menyingkap watak di dalam hati, dan jiwa baik 
tingkat kekaburan, dan kejernihannya, tingkat keluh kesah dan kesabarannya, tingkat 
kepercayaannya kepada Allah dan keterputusasannya, maupun tingkat penerimaannya 
terhadap kabur Allah dan kejemuan serta ketidakterkendaliannya.
50
 
Ibnu Kas\i>r menjelaskan dari redaksi ayat, jika kalian ditimpa luka dalam 
perang Uhud maka mereka pun akan mendapatkan luka dari peperangan yakni jika 
kamu ditimpa musibah berupa luka dan terbunuhnya sebagian diantara kalian dalam 
perang tersebut maka sungguh musibah yang menimpa musuhmu juga akan sama 
dengan yang kamu alami berupa kekalahan dan luka.
51
 
 ِساَّنلا ََْيب اَُهلِواَُده ُم َّيََّْلْا َِْلْتَو 
Bahwa perputaran hari-hari merupakan sunnatullah dalam masyarakat 
manusia. Sekali waktu hari kemenangan berada di pihak yang batil, dan hari lainnya 
berada di pihak yang benar. Tetapi akibat yang baik hanyalah bagi orang-orang yang 
mengikuti kebenaran. Sesungguhnya hari kemenangan hanyalah bagi orang-orang 
yang mengetahui sebab-sebab keberhasilan, dan mau memelihara dengan sebenar-
benarnya seperti kesepakatan, tidak pernah berselisih, teguh, selalu berpikir benar, 
kuat tekadnya dan mengambil persiapan serta menyusun segala kekuatan yang ada 
untuk menghadapinya.  
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Kalian harus mengerjakan pekerjaan-pekerjaan tersebut, dan harus 
menguasainya benar-benar agar kalian berhasil dan menang. Janganlah hal-hal yang 
telah menimpa kalian yakni kegagaan membuat lemahnya tekad kalian, sebab 
kehidupan di dunia ini selalu berputar. 
Ibnu Kas\i>r menjelaskan bahwa perputaran hari-hari itu serta  masa kejayaan 
dan kehancuran itu, kami pergilirkan diantara manusia maksudnya yakni 
diperolehnya kemenangan atas kamu dari musuh-musuhmu dalam peperangan, jika 
akibat/ kesudahan yang baik kalian terima itu bagian dari hikmah, dan Allah 
mengetahui siapa diantara kalian yang benar-benar beriman, Ibnu Abbas berpendapat 
siapa yang bersabar terhadap yang dilakukan musuh-musuhmu termasuk banyak 
diantara kamu terbunuh sebagai syuhada, mengorbankan tenaga dan darah demi 
menginginkan ridha-Nya. Maka Allah menghapuskan dosa-dosa mereka jika mereka 




Perlu dicatat bahwa pergantian hari kemenangan dan kegagalan adalah buat 
manusia. Allah tidak menyatakan pergantian itu antara orang mukmin dan orang 
kafir. Karena itu, bila kemenangan atau kekalahan yang terjadi, itu bukan dalam arti 
Allah memberi kemenangan kepada orang kafir karena kekufurannya. Bukan berarti 
demikian karena jika demikian berarti Allah memberi anugerah kepada yang tidak 
berhak menerimanya. Tetapi, kemenangan itu di anugerahkan-Nya karena mereka 
mengikuti sunnatullah yang ditetapkan-Nya dalam meraih kemenangan. Jika 
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demikian, kalau ingin menang, berpihaklah kepada Allah melalui keberpihakan 
kepada hukum-hukum yang ditetapkan-Nya untuk meraih kemenangan.
53
 
 َءاَدَهُش ُْْكُنِم َذِخََّتيَو اُونَم أ َني ِ َّلَّا ُ َّللَّا ََلَْعَيِلَو 
Hari-hari tersebut yang kami putarkan di kalangan umat manusia agar 
keadilan bisa tegak karenanya, tatanan menjadi mantap, orang yang berpikir dapat 
memperhatikan sunnatullah yang umum, dan orang-orang yang menyelidiki hukum 
Ilahi akan mengerti bahwa tidak ada pilih kasih dalam perputaran ini maksud Allah 
adalah memberitahu terhadap orang-orang yang beriman diantara kalian, karena jihad 
dalam masyarakat itu yang diputarkan-Nya sehari untuk suatu kaum dan sehari 
lainnya untuk kaum lainnya, adalah termasuk hal-hal yang membersihkan jiwa dan 
untuk membedakan antara iman yang benar dengan iman yang palsu. 
Kemudian Allah swt. mendatangkan jumlah mu’taridah antara ayat ini dengan 
ayat sebelumnya, untuk menjelaskan bahwa para syuhada itu adalah orang-orang 
yang ikhlas dalam beriman dan beramal. Mereka bukanlah orang-orang yang berbuat 
anianya terhadap diri sendiri karena melanggar perintah-perintah Allah dan larangan-




 َيِمِلا َّظلا ُّب ُِيُ َلَ ُ َّللَّاَو 
Sesungguhnya Allah swt. tidak memilih orang-orang yang mati syahid dari 
kalangan orang-orang yang berbuat anianya, selama mereka masih tetap dalam 
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sikapnya yang anianya itu. Dalam hal ini terkandung berita gembira bagi orang-orang 
yang bertakwa yaitu akan mendapatkan kecintaan Allah atas diri mereka, sekaligus 
merupakan peringatan bagi orang-orang yang meremehkan masalah ini, bahwa 
mereka tidak akan mendapatkan kecintaan Allah SWT. Juga merupakan sindiran 
terhadap musuh-musuh kaum mukmin yang musyrik, bahwa Allah tidak mencintai 
mereka sebab mereka berbuat aniaya terhadap diri sendiri dan membodohkan mereka 
dengan menyembah sesama makhluk.  
Mereka berbuat anianya pula terhadap sesama dengan menimbulkan 
kerusakan di bumi dan melewati batas terhadap umat-umat manusia dengan 
merampas hak-hak mereka. Juga merupakan hal yang sudah dimaklumi, bahwa 
kezaliman itu tidak bakal mempunyai kekuasaan yang abadi, dan negara pun tidak 
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ANALISIS PERCAYA DIRI YANG BERLANDASKAN IMAN DALAM  QS. 
A>LI ‘IMRA>N/3: 139-140. 
1. Hakikat Percaya Diri Yang Berlandaskan  Iman Dalam  QS. A<li ‘Imra>n/3: 139-
140. 
Pada awalnya, definisi rasa percaya diri adalah sebentuk kepercayaan terhadap 
diri secara mutlak. Namun, belakangan hari barulah terungkap bahwa definisi ini 
masih kurang menangkap esensi sesungguhnya dari terminologi rasa percaya diri. 
Sedangkan, definisi yang benar, sekalipun tidak banyak mendapat perhatian orang, 
padahal secara ilmiah sudah tepat adalah bahwa rasa percaya diri adalah sebentuk 




Menurut tinjauan bahasa, iman berarti tas}di>q, membenarkan. Menurut 
tinjauan syara’, iman berarti membenarkan Rasul berkenaan dengan semua yang di 
sampaikan dari Rabb-nya, pembenaran yang mengandung unsur qabu>l 
(penerimaan), mah}abbah (cinta), dan ‘amal (praktek). Di dalam lisa>n al-Arab 
dijelaskan bahwa a>mansysyay’a; s}ahaddaqa (mengimani sesuatu: 
membenarkannya). Ketika mendefinisikan iman, Az-Zajjaj berkata, iman adalah 
menampakkan ketundukkan dan penerimaan terhadap syariat dan apa yang dibawa 
oleh nabi saw. serta meyakini dan membenarkannya dengan hati. Siapa saja yang 
memiliki sifat-sifat ini, maka dia adalah seseorang yang berpandangan, menunaikan 
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kewajiban adalah suatu kewajiban. Pandangan yang tidak diiringi keraguan. Di dalam 
al-Qur’an pada QS. Yu>suf/12 :18 berbunyi. 
انم نمؤبم تها امو 
 Mukmin pada ayat di atas adalah mus}addi>q membenarkan atau percaya. 
Jadi iman adalah tas}diq, membenarkannya.   
 Para pakar bahasa sepakat bahwa iman berarti tas}di>q, membenarkan.  
 Al-Hafiz} Ibnu Hajar menuliskan, secara bahasa, iman berarti tas}di>q. 
Sedangkan secara syar’i, iman adalah kadar yang disepakati (oleh kaum muslimin). 
Selebihnya, terjadi perbedaan pendapat, apakah disyaratkan menampakkan 
pembenaran ini dengan lisan yang mengungkapkan isi hati, karena tas}di>q 
merupakan amalan hati. Terjadi pula perbedaan, apakah disyaratkan 
mengimplementasikan isi hati dengan perbuatan, berupa perintah dan meninggalkan 
larangan. 
 Mengenai mereka yang memasukkan amal ke dalam definisi iman dan mereka 
yang mengasingkannya sejatinya itu adalah definisi iman jika dikaitkan dengan 
penilaian disisi Allah swt. Menurut murji’ah, iman adalah keyakinan dan ucapan saja, 
menurut karamiyah, iman adalah ucapan saja, sedangkan menurut,  ulama salaf  
mengatakan, iman adalah keyakinan di hati, ucapan dengan lisan, dan amal dengan 
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 Allah swt. menetapkan iman sebagai syarat diterimanya amal s}a>lih} dan 
syarat bermanfaatnya amal s}a>lih di dunia dan di akhirat. Pada QS. Al-Anibya>’/21 
: 95 berbunyi. 
 ِوِيْعَِسم َناَرْفُل ََلَف ٌنِمْؤُم َوُىَو ِتاَحِما َّصما َنِم ْلَمَْعي ْنََمف 
Terjemahnya: 
 Barangsiapa yang megerjakan kebajikan, dan dia beriman, maka usahanya 




 Allah swt. mensyaratkan iman (dalam ayat di atas). Pada QS. Al-Isra>’/17 : 
19 Allah juga berfirman 
اًروُكْشَم ْمُُيَْعَس َنَكَ َِكئ َٰ َمُوَأف ٌنِمْؤُم َوُىَو َاَيَْعَس اََيم ٰىَعَسَو َةَرِٓخْلا َداَرَأ ْنَمَو 
Terjemahnya: 
 Barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
 dengan sungguh-sungguh sedangkan dia beriman, maka orang itulah 
 usahanya dibalas dengan baik.
4
 
 Untuk mencapai kesuksesan dalam hidup sangat diperlukan sekali 
kepercayaan terhadap diri sendiri. Untuk mendapatkan kepercayaan  diri sendiri, 
dibutuhkan proses. Proses awal yang terjadi bahwa manusia itu harus mempercayai 
adanya Allah swt. iman akan meningkatkan kepercayaaan diri ummat Islam, karena 
segala sesuatu yang mereka usahakan/kerjakan akan diterima di sisi-Nya,  dengan 
syarat bahwa segala sesuatu yang dilakukan harus berada dalam koridor keimanan, 
tidak semata- mata nafsu belaka. Jika kaum mukminin adalah betul orang yang 
beriman maka allah memerintahkan untuk tidak putus asa melainkan yakin pada diri 
mereka sendiri (percaya diri). Hal ini lah yang perlu diimplementasikan pada 
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kehidupan ummat Islam, ummat Islam mesti yakin akan kekuasaan Allah, sehingga 
rasa percaya diri yang mereka miliki akan membuatnya semakin rendah hati 
tawa>d}u’,  karena mereka sadar betul bahwa hanya Allah yang yang menjadi 
tumpuan harapan. Percaya diri yang diiringi dengan selalu ingat kepada Allah akan 
membuat seseorang begitu bersahaja. Mereka terus melaju, kreatif, berprestasi, serta 
tidak takut akan persaingan.  
2. Wujud Percaya Diri Yang Berlandaskan Iman Dalam QS.  A<li ‘Imra>n/3:139-
140. 
1. Percaya Diri Dengan Kekuatan Fikiran/Tindakan. 
Al-Mara>gi menjelaskan, janganlah kalian merasa lemah dalam menghadapi 
pertempuran dan hal-hal yang diakibatkan olehnya, seperti membuat persiapan dan 
siasat perang, lantaran luka dan kekalahan dalam perang Uhud.
5
 
Dengan tekad yang kuat untuk mengatasi kesulitan, maka kesulitan akan 
segera musnah. Jika kita memiliki sikap demikian, maka otak bawah sadar kita akan 
terus berfikir bagaimana cara mewujudkannya. Akan tetapi jika mental lemah, 
berputus asa, dan pasrah merasah tidak mampu keluar dari kesulitan, kita akan benar-
benar tetap berada  dalam kesulitan,  tidak akan menghasilkan apa-apa (pasif). Jadi 
kuncinya adalah sikap mental dulu. Kalau kita berfikir bisa, Insya Allah kita bisa. 
Akan tetapi jika kita berfikir, tidak bisa, maka kita tidak akan pernah bisa.  
Allah swt berfirman QS. Al-‘Ankabu>t/29 :2. 
 ُْهَو اَّ نَٓمأ اُوموَُقي ْنَأ اوُلَُْتْي ْنَأ ُساَّنما َبِسَحَأ  َنوَُنتُْفي َلَ  
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 Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan 
 mengatakan, kami telah beriman dan mereka tidak diuji?
6
 
 Tanpa tekad yang kuat, sulit untuk tetap bertahan dan tampil sebagai 
pemenang. Jangan terlalu larut dengan dengan masa lalu. Biarkan hal itu menjadi 
bagian dari sejarah dan kebodohan yang pernah dilakukan. Setiap orang pernah 
melakukan kesalahan, tidak perlu disesali secara berlebihan, yang penting kita tahu 
dan paham benar bahwa kesalahan itu tidak akan diulangi lagi di masa mendatang.
7
 
Penulis memahami bahwa, ajaran Islam menekankan setiap ummat Islam 
harus mempunyai mental baja. Tuhan melarang  seseorang mempunyai mental lemah, 
dengan warning wala> tai>asu> (jangan berputus asa). Karena tidak ada kehebatan 
seseorang, bahkan bangsa, yang lahir dari lemah semangat. Semua kesuksesan lahir 
dari optimis yang tinggi. Dewasa ini, ummat Islam harusnya mempunyai kekuatan 
semangat dalam menghadapi persaingan, dengan kekuatan semangatlah, 
permasalahan-permasalahan sekarang yamg dialami akan segera di selesaikan. 
2. Percaya Diri Dengan Berbesar Hati (Menerima Kekalahan) 
. Janganlah bersedih hati terhadap apa yang menimpa diri kalian pada hari ini. 
Dan ini merupakan berita gembira, sesungguhnya apa yang menimpa kalian berupa 
luka pada perang Uhud itu tidaklah sia-sia melainkan Allah akan melipat gandakan 
amalanmu dan janganlah kamu bersedih yang bisa membuat hatimu patah semangat.
8
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Berjiwa besar contohnya mengakui kesalahan, menerima kekalahan, tidak 
malu menyebutkan kelemahan bagian dari kiba>>r al-nafs. Manusia pastilah pernah 
salah, yang tidak pernah salah adalah Allah. Frase “Allahu a’lam bi al-sawa>b”, 
adalah ungkapan simbotik Allah pasti benar dan mustahil salah. Sosok muslim yang 
benar adalah sosok orang yang rid>a akan ketentuan dan takdir dari Allah swt. jika 
terjadi sesuatu yang ia tidak sukai, ia mengatakan, semuanya telah menjadi takdir 
Allah, apa yang Allah kehendaki pasti terjadi. Orang itu telah mengatakan itu dengan 
jiwa yang rid>a dan tenang. Jiwa yang percaya atas ketentuan Allah, bahwa masa 
depan yang lebih baik sesuai izin Allah. seperti inilah akhlak muslim. Seorang 
muslim memang seharusnya, hidup dengan kesehariannya dan tidak merasa kecewa 
dengan kejadian masa lalu yang menimpanya. Menyesali peristiwa masa lalu pada 
saat sekarang, sama dengan membuang-buang waktu. Kita hidup pada hari ini, 
mengapa kita tidak berusaha hari ini menjadi lebih baik dari hari kemarin.
9
 Allah swt 
berfirman dalam QS. A>li-‘Imra>n/3: 166. 
  َْتما َمَْوي َُْكُباَصَأ اَمَو َِينِمْؤُْمما ََلَْعَيِمَو ِ َّللَّا ِنْذ
ِ
اَِبف ِناَعْمَْجما ىَق   
Terjemahnya: 
 Dan apa yang menimpa kamu ketika terjadi pertempuran (pertempuran) 
 antara dua pasukan itu adalah dengan izin Allah, dan agar Allah menguji 
 siapa (yang benar-benar beriman).
10
 
 Penulis memahami bahwa, takdir jika berjalan, maka tidak ada yang dapat 
menolaknya, sikap yang harus dilakukan adalah tunduk dan menerima. Apalagi, 
Allah tidak menakdirkan sesuatu kecuali ada hikmah dan faedah yang besar. 
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Sebaliknya, kesedihan dapat membuat hidup menjadi keruh. Ia ibarat racun berbisa 
bagi jiwa yang dapat menyebabkan lemah semangat, krisis gairah, dan galau dalam 
menghadapi hidup. Dan itu, akan berujung pada ketidakacuhan diri pada kebaikan, 
ketidakpedulian pada kebajikan, kehilangan semangat untuk meraih kebahagiaan, dan 
kemudiaan akan berakhir pada pesimisme dan kebinasaan diri yang tiadatara.  
3. Percaya Diri dengan Mengetahui Keunggulan (Yang Dimiliki) 
Al-Mara>gi menjelaskan antum al-a’launa yang dimaksud dengan ayat ini 
yaitu Allah swt. menghibur Nabi Muhammad saw. dan sahabatnya dimana mereka 
berada dalam derajat yang tinggi, dimana mereka telah mengalahkan orang-orang 
kafir di perang Badar walaupun sebenarnya Nabi dan Sahabatnya pun juga 
dikalahkan atau banyak yang terbunuh di Uhud dibandingkan dengan perang yang 
terjadi di perang Badar. Dan orang-orang beriman di Uhud lebih tinggi kedudukannya 
dibandingkan dengan orang-orang kafir.
11
 
Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa kata paling tinggi dalam ayat tersebut 
memiliki arti yang sangat luas. Paling tinggi dalam hal sandaran. Paling tinggi dalam 
hal dasar keimanan. Dan, paling tinggi dalam hal metode (manh}aj) bahwa umat 
islam adalah umat yang memiliki dasar ajaran yang orisinil dan mengakar. Umat 
islam memiliki kitab al-Qur’an yang sangat mulia. Umat islam memiliki sandaran 
pada  Tuhan Yang Maha Pemurah. Lalu bagiamana orang orang yang bersandar pada 
Allah akan terhina? Bagaimana orang yang menganut rasulullah akan terhina? 
Bagaimana orang yang menganut Islam sebagai agamanya akan terhina? 
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Untuk itu maka orang Islam patut berbangga. Ummat ini mesti merasa 
menjadi ummat yang terhormat di saat Allah menjadikan kita sebagai ummat Islam. 
Karena sedikit manusia yang merasa enggan untuk mengikuti sunnah. Ada banyak 
orang-orang yang enggan untuk sekedar mempelajari hikmah-hikmah ajaran 
Muhammad saw. Padahal yang demikian merupakan bahaya terbesar bagi diri 
sendiri. 
Bagaimana bisa seorang mukmin merasa enggan untuk mengikuti sunnah. 
Padahal keberhasilannya pada hari kiamat kelak bergantung pada kesungguhannya 
dalam mengikuti sunnah. 
Ketika pemegang kekuasaan Islam berada di bawah kepemimpinan Umar bin 
Khat}a>b, pernah ia memerintahkan perang ke al-Qadisiyyah. Di antara mereka yang 
turut berjihad adalah ‘Abdullah bin Ummi Maktu>m. Saat itu sahabat melarangnya 
karena ia di anggap berhalangan untuk itu. Akan tetapi, ‘Abdullah bin Ummi 
Maktu>m tidak menghiraukan larangan para sahabat. Bahkan dengan tegas ia 





ا َُْكُم ٌْيَْخ ُْكُِم ََٰذ ۚ ِ َّللَّا ِليِبَس ِفِ ُْكُِسُْفهَأَو ُْكُِماَوَْمأِب اوُدِىاَجَو ًلَاَِقثَو ًافاَفِخ اوُرِْفه ُْتُْن َنوَُملَْعت 
Terjemahnya: 
Berangkatlah kamu baik denga rasa ringan maupun denganrasa berat, dan 
berjihadlah  dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
12 
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 Abdullah pun turut berperang di medan pertempuran. Dia meninggal dalam 
peperangan tersebut. Dia dikuburkan di sana. Semoga keselamatan dan kedamaian 
tercurah kepadanya. Dia adalah seorang hamba yang mukhlis. Seorang pemberani 
yang berkeyakinan kuat. Dialah seorang yang bangga serta mulia dengan 
keislamanya. Dia ibarat penggalan benteng yang melingkupi kebenaran. Benteng 
yang menjulang ke langit dan menebarkan pesona kepada ummat manusia.
13
 
Dewasa ini, ummat Islam menjadi terbelakang karena meniggalkan ajaran 
iqra’, cinta ilmu, dan budaya membaca, khususnya Indonesia, menempati urutan ke-
111 dalam indeks membacanya. Muslim meniggalkan budaya disiplin dan amanah. 
Tak heran negara-negara Muslim terpuruk di kategori low trust society yang 
masyarakatnya sulit dipercaya dan sulit mempercayai orang lain, alias selalu penuh 
curiga. Muslim meninggalkan budaya bersih yang menjadi ajaran Islam, karena itu 
jangan heran jika kita melihat mobil-mobil mewah di kota-kota besar tiba-tiba 
melempar sampah ke jalan melalui jendelanya.
14
 
Dari paparan di atas penulis memahami bahwa ummat Islam harusnya yakin 
kepada diri mereka masing-masing bahwa al-Quran dan sunnah itu merupakan 
petunjuk, pedoman hidup bagi ummat Islam, bahkan segenap ummat manusia, 
dengan cara tadabbur dan mengamalkan al-Qur’an. Denga cara inilah salah satu nya 
yang akan membawa perubahan. 
3. Urgensi Percaya Diri yang berlandaskan Iman Dalam QS. A>li 
‘Imra>n/3:140. 
1. Percaya Diri Sebagai Kunci Sukses.  
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Sikap percaya diri telah melahirkan pribadi-pribadi yang tangguh. Sikap 
percaya diri telah menghiasi para bintang kehidupan. Dari sejarah para pendahulu 
(assa>biqu>na al-awwalu>n), kita menyaksikan begitu banyak pelajaran yang bisa 
kita raih. Islam tersebar hampir ke pelosok penjuru dunia hanya dalam tempo yang 
sangat singkat di karenakan jasa para pribadi-pribadi yang memiliki karakter seorang 
pemenang yang tangguh, optimis, dan percaya diri. Mereka adalah mutiara-mutiara 
yang telah menghiasi untaian dakwah Islamiah sepanjang sejarah. Sayangnya, untaian 
mutiara ini telah terlepas dari perbendaharaan ummat Islam dan direbut oleh mereka 
yang justru pada masa awal kebangkitan Islam justru adalah masyarakat yang jahili 
yang berada dalam kegelapan yang total. Gelap secara teologis, gelap secara 
keilmuan, bahkan gelap secara moral. Sikap percaya diri harus kita raih kembali 
karena mutiara inilah yang mengantarkan kepada kemuliaan. Dengan mutiara yang 
berbinar ini, kita sebarkan benih-benih unggul agar kelak mejadi warisan warisan dan 
buah lezat bagi generasi mendatang. Pribadi-pribadi yang telah dicelup hatinya 
dengan kalimat tauhid, semangat jihad, optimisme dan kepercayaan diri, seharusnya 
mampu mengungguli keterpurukan. Mereka mampu menjebol kemiskinan, kemalasan 
apalagi kebodohan. Kepribadian ini pernah dicontohkan kepada kita oleh pionir, para 
pendahulu yang telah mengukir sejarah, yang telah mengukir dirinya dengan 
semangat hidup mengukir sejarah. Setiap ayat al-Qur’an dan setiap nasihat rasulullah,  
mereka jadikan nyala api yang membakar seluruh semangatnya. Al-Qur’an dan 
sunnah mereka jadikan sebagai pendorong yang menggedor. Dan mereka semakin 
bersemangat ketika rasulullah bersabda, 






 Kalau kalian bertawakkal kepada Allah denga sebenar-benarnya tawakkal 
 niscaya Allah memberi rezki kepada kalian sebagaiman burung diberi rezeki, 
 dia berangkat pagi dengan perut kosong dan kembali dengan perut terisi.
15
 
 Maka penulis menyimpulkan bahwa sejarah kegemilangan kisa Nabi dan para 
sahabat, serta generasi selanjutnya merupakan bukti kepercayaan diri yang tinggi, 
dengan di dasari dengan iman kepercayaan kepada Allah swt.  
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A. Kesimpulan  
Dari uraian penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari 
pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Pengertian percaya diri adalah berbuat dengan penuh keyakinan. Apapun tantangan yang 
dihadapi dan dalam kondisi apapun ia akan menggapai  cita-citanya. Rasa percaya diri 
adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk maju dan berkembang serta selalu 
memperbaiki diri. Tanpa rasa percaya diri, seseorang akan hidup di bawah bayang-
bayang orang lain. Ia kan selalu takut pada kegagalan dan sesuatu yang tidak diketahui. 
Kemudian, hakikat percaya diri disini adalah dalam mencapai kesuksesan dalam hidup 
sangat diperlukan sekali kepercayaan terhadap diri sendiri. Untuk mendapatkan 
kepercayaan  diri sendiri, dibutuhkan proses. Proses awal yang terjadi bahwa manusia itu 
harus mempercayai adanya Allah swt. iman akan meningkatkan kepercayaaan diri ummat 
Islam, karena segala sesuatu yang mereka usahakan/kerjakan akan diterima di sisi-Nya,  
dengan syarat bahwa segala sesuatu yang dilakukan harus berada dalam koridor 
keimanan, tidak semata- mata nafsu belaka. 
2. Wujud percaya diri yang disebutkan pada QS. A>li ‘Imra>n/3: 139 ini terdapat 3 macam, 
yaitu Percaya Diri Dengan kekuatan fikiran/tindakan, Percaya Diri Dengan Berjiwa 
besar, dan Percaya Diri Dengan Mengetahui Keunggulan. 
3. Urgensi percaya diri yang disebutkan pada QS. A>li ‘Imra>n/3:139-140 adalah Percaya 









B. Implikasi dan Saran 
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca terutama bagi 
diri pribadi penulis bahwa, pemahaman tentang diri sendiri sangatlah penting. Al-Qur’an dan 
sunnah sudah begitu banyak menjelaskan petunjuk-petunjuk tersebut. Hanya perlu kesadaran 
manusia untuk mengetahui dan mengamalkan petunjuk tersebut. 
Maka penulis mengharapkan pada pembaca agar senantiasa berpegang pada dua pusaka 
pegangan Rasulullah saw. Yaitu al-Qur’an dan sunnah. Karena dengan pusaka tersebut, maka 
segala perbuatan manusia dapat memperoleh rahmat dari Allah swt. dan tidak termasuk golongan 
yang dibenci Allah. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, 
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